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Abstrak. Penelitian ini difokuskan pada bidang morfologi, dengan tujuan 
mendeskripsikan nomina Bahasa Dayak Golik (BDG). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan atau bahasa lisan dari 
penutur asli BDG yang diwakili oleh dua informanserta masyarakat 
penutur BDG. Data dalam penelitian ini adalah nomina Bahasa Dayak 
Golik. Penelitian ini menggunakan teknik simak libat cakap, teknik 
pancing, dan teknik bercerita. Alat pengumpul data adalah peneliti sebagai 
instrument kunci. 
 
Kata kunci: ciri, bentuk, makna, fungsi 
 
Abstract. This research is focused on the field of morphology, to describe 
noun of Dayak Golik Language (BDG). The method used is descriptive 
method with a form a qualitative research. The source of data in this 
research is speech or spoken language from native speakers BDG 
represented by two informants and BDG speech community. The data in 
this research are noun of BDG. This research involved using a technique 
communicative response, stimulation technique, and storytelling 
technique. The tools used in the data collection is the researcher herself as 
a key instrument.  
Keywords: charactheristics, form, meaning, function 
  
  ahasa tidak dapat terpisahkan dari manusia dan berpengaruh dalam setiap                     
a      aktivitas manusia karena bahasa sebagai alat komunikasi yang dipergunakan 
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Pada daerah tertentu bahasa memiliki 
perbedaan dengan daerah lainnya. Perbedaan bahasa tersebut terlihat pada 
penggunaan bahasa oleh masyarakat Dayak di Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
Etnolinguistik yang dilakukan Institut Dayakologi selama hampir 10 tahun (1998-
2008) di Kalimantan Barat, ditemukan 151 subsuku dengan 168 bahasa Dayak 
yang beragam dan memiliki ciri sendiri (Alloy dkk, 2008: 26). bahasa Dayak 
Golik (disingkat BDG) merupakan satu di antara bahasa Dayak yang ada di 
Kalimantan Barat. BDG sebagai bahasa daerah merupakan bagian kebudayaan 
masyarakat Indonesia yang harus dilestarikan. BDG memiliki keunikan, adanya 
konsonan r yang dibunyikan dengan cara lidah menyentuh langit-langit tengah, 
sehingga menghasilkan bunyi . Misalnya rumah menjadi omin. Dalam BDG 
juga terdapat vokal yang sama dengan bunyi vokal o yang dibunyikan dengan 
cara lidah berada pada posisi belakang dengan bibir tak bulat, sehingga 
menghasilkan bunyi vokal . Misalnya kata ladang menjadi mh. 
B 
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Penelitian ini memfokuskan dalam bidang morfologi dikarenakan mengingat 
peran morfologi yang mengkaji satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan 
gramatikal. Morfologi juga mempelajari seluk beluk bentuk serta fungsi 
perubahan-perubahn bentuk kata, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 
Penelitian ini memfokuskan pada aspek nomina, ciri nomina, bentuk nomina, 
makna nomina serta fungsi sintaksis nomina. Karena, peran nomina sangat 
penting dalam kallimat yaitu posisinya yang dominan dalam kalimat lengkap. 
Dalam kalimat nomina bisa menduduki fungsi subjek, predikat, objek, keterangan 
atau pelengkap. 
 Nomina atau kata benda adalah nama suatu benda atau segala hal yang 
dibendakan (Dwipayana, 2001: 21). Menurut Ramlan (1985: 51) kata-kata ini 
pada tataran frasa tidak dapat dinegatifkan dengan kata tidak, melainkan dengan 
kata bukan, dapat diikuti kata itu, dan dapat mengikuti kata did an pada sebagai 
aksisnya. Kata-kata yang menandai nomina tersebut disebut kata nominal. 
 Menurut Budiman (1987: 67-68) ada beberapa yang menandai ciri nomina, 
antara lain (a) dapat didahului kata depan di- dank ke- (b) dapat didahului kata 
bilangan (c) dapat diikuti kata ganti ku, mu, nya (d) dapat diikuti oleh kata ini atau 
itu. menurut Alwi dkk (2003: 213) ciri nomina dari segi sintaksisnya, sebagai 
berikut (a) dalam kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung menduduki 
fungsi, subjek, objek, atau pelengkap (b) nomina tidak dapat diingkarkan dengan 
kata tidak. Kata pengingkarnya ialah bukan (c) nomina umumnya dapat diikuti 
oleh adjektiva , baik secara langsung maupun dengan perantara kata yang. 
Nomina terdiri atas dua macam jika dilihat dari bentuk morfologisnya, yaitu (1) 
nomina dasar dan (2) nomina turunan. Penurunan nomina ini dilakukan dengan 
afiksasi, perulangan dan pemajemukan. 
Menurut Alwi dkk (2003: 218) Nomina dasar adalah nomina yang terdiri atas 
satu morfem saja. Pendapat lain mengatakan bahwa kata dasar adalah kata yang 
belum mengalami perubahan bentuk aslinya karena itu di dalamnya tidak 
dijumpai adanya proses morfologis, baik yang menyangkut pembubuhan afiks, 
perulangan, maupun pemajemukan (Budiman, 1987: 53). Nomina turunan berasal 
dari kata dasar (asal) yang mengalami proses pengimbuhan (afiksasi). Nomina 
dapat diturunkan melalui afiksasi, perulangan, atau pemajemukan (Alwi dkk, 
2003: 220). Afiksasi nomina adalah suatu proses pembentukan nomina dengan 
menambahkan afiks tertentu pada kata dasar (Alwi dkk, 2003: 220). Selanjutnya 
menurut Kridalaksana (2008: 28) afiksasi adalah proses yang mengubah leksem 
menjadi kata kompleks. Dalam proses ini, leksem berubah bentuknya, menjadi 
kategori tertentu, sehingga berstatus kata (atau bila telah berstatus kata berganti 
kategori), sedikit banyak berubah maknanya. Perulangan atau reduplikasi adalah 
proses penurunan kata dengan perulangan, baik secara utuh maupun sebagian 
(Alwi dkk, 2003: 238). Selanjutnya menurut Kridalaksana (2008: 208) reduplikasi 
adalah proses dan hasil pengulangan satuan bahasa sebagai alat fonologis atau 
gramatikal. Dilihat dari bentuknya reduplikasi nomina dapat digolongkan menjadi 
empat kelompok yaitu, (a) perulangan utuh (b) perulangan salin suara (c) 
perulangan sebagian (d) perulangan yang disertai pengafiksasian. 
Samsuri (1983: 199) mengemukakan bahwa majemuk ialah konstruksi yang 
terdiri dari dua morfem atau dua kata atau lebih yang mempunyai suatu 
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pengertian. Selanjutnya Alwi dkk (2003: 241-242) mengemukakan bahwa nomina 
majemuk berdasarkan bentuk morfologisnya terdiri atas nomina majemuk dasar 
dan nomina majemuk berafiks. 
Makna adalah sebagai penghubung bahasa dengan dunia luar sesuai dengan 
kesepakatan para pemakainya sehingga dapat saling mengerti (Djajasudarma, 
1993: 5). Makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intra 
bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata di 
dalam kalimat (Djajasudarma, 1993: 13). Menurut Kridalaksana (2008: 149) 
makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, 
peristiwa dan lain-lain. Kata yang memiliki satu morfem atau monomorfem dapat 
bermakna leksikal. Menurut Kridalaksana (2008: 149) makna gramatikal adalah 
hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan yang lebih besar. 
Dengan demikian nomina yang polimorfem (nomina turunan) dapat bermakna 
gramatikal. Makna nomina turunan afiks yang terkandung dalam nomina bentuk 
turunan baik yang dilekati prefiks, infiks, sufiks, maupun konfiks. 
Fungsi adalah peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara 
struktural dengan unsur lain (Kridalaksana, 2008: 67). Fungsi sintaksis adalah 
hubungan antara unsure-unsur bahasa dilihat dari sudut pandang penyaiannya 
dalam ujaran (Kridalaksana 2008: 69). Dalam suatu konteks sintaksis kata benda 
dapat berfungsi yaitu, (a) berfungsi subjektif, yaitu dalam suatu kalimat kata 
benda menempati fungsi subjek (b) berfungsi predikat, yaitu dalam sebuah kata 
benda menduduki fungsi predikat. (c) berfungsi objektif, yaitu dalam sebuah 
kalimat kata benda menduduki fungsi objek. Hal demikian dapat terjadi dalam 
kalimat aktif maupun pasif. (d) berfungsi sebagai konektor (partikel konektif). Hal 
ini terjadi dalam kalimat majemuk bertingkat. (e) berfungsi adverbial (keterangan) 
(f) berfungsi atribut (penjelas, pelengkap). 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam mengkaji nomina 
Bahasa Dayak Golik. Nomina yang dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian 
ini dikemukakan secara objektif. Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif adalah suatu 
bentuk penelitian yang dapat menjelaskan setiap unsur dan disertai penjelasan 
yang rinci bukan berbentuk angka-angka, tetapi data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan sebagainya. Sumber data penelitian ini yaitu bahasa yang 
dituturkan masyarakat Dayak Golik. Data penelitian ini yaitu nomina Bahasa 
Dayak Golik yang mencakup ciri, bentuk, makna, dan fungsi sintaksis nomina 
BDG.teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak libat cakap,       
teknik SLC dilakukan penulis dengan berpartisipasi dalam pembicaraan dan 
menyimak pembicaraan yang berlangsung dalam BDG, teknik pancing, Teknik 
pancing yang dimaksudkan ialah terjadi percakapan antara peneliti dan informan 
bahasa. Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti memanfaatkan media yang 
telah dipersiapkan yang berupa daftar pertanyaan/ pedoman wawancara, dan 
daftar kata dalam bahasa Indonesia yang mengandung nomina untuk dijadikan 
bahan percakapan. Dengan segala upaya peneliti mengusahakan informan 
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memulai percakapan dengan menggunakan bahasa Dayak Golik. Peneliti 
kemudian mengarahkan pertanyaan yang dapat memunculkan kalimat yang 
mengandung nomina, dan teknik bercerita,  Teknik bercerita dilakukan penulis 
dengan meminta informan untuk menyampaikan cerita rakyat yang ada dalam 
masyarakat Dayak Golik. Cerita rakyat direkam, kemudian ditranskripsikan ke 
dalam bentuk tulisan. Dari cerita rakyat inilah diperoleh nomina BDG. Alat 
pengumpul data yang digunakan adalah peneliti sendiri sebagai instrument kunci 
dan dibantu oleh peralatan daftar pertanyaan dan gambar-gambar, perekam dan 
kartu catat. Langkah analisis data dalam penelitian ini adalah transkripsi dan 
penerjemahan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah (1) 
mentranskripsikan (2) menganalisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Nomina-nomina yang terdapat dalam Bahasa Dayak Golik yaitu, abuh, 
ask, babi, baak, batuh, bkutot, blacatn, a, bs, bintak, bine, 
boba, bnh, bth, bthsiu, bubuk, buot, buuh, buwapal, cawt, 
dobu, doya, eme,mpt, nupm, galopm, gula, gutih, hanok, jaju, jt, 
jiph, jula, kosik, koja, koko, kopik, kosuh, kuit, manuk, mnts, mu, 
ndayuk, iph, owaonu, odi, oma, ona, onu, opui, osow, oyak, p, 
puak, pit, pitn, potuk, akoka, mh, oit, ucuh, sabi, slimpat, 
spupu, souk, sigu, siktn, sikut, siop, siuh, sowa, subi, sukuh, tana, 
tauh, tgk, tliu, toyuk, tuak, tout, pmh, pdagak, guu, 
dokt, plaj, ceek, siau, tuah, iju, aga, tampi, toyuk, buko, 
galopm. 
 
Pembahasan 
 
1. Ciri Nomina 
a. Dapat didahului kata depan di- dan ke- 
1) d omin ‘di rumah’ 
2) ojuk toutn ‘ke hutan’ 
3) d boi ‘di gubuk’ 
4) d toutn ‘di hutan’ 
5) ojuk kobotn ‘ke kebun’ 
6) ojuk toutn ‘ke hutan’ 
7) ojuk mpk ‘ke kampung’ 
b. Dapat didahului kata bilangan 
1) tauh onu detn d mpk ‘tiga hari mereka di kampung’. 
2) ni ak odup mn d toutn ‘satu malam dia menginap di 
hutan’ 
c. Dapat diikuti kata ganti ku, mu, nya 
1) oyakku oji ojuk bali ‘ibuku pergi ke balai’ 
2) odiku bubi d jowi omin ‘adikku bermain di halaman rumah’ 
3) toyukmu jeh tu ’nenekmu sudah tua’ 
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4) babimu oji ojuk sui ‘kakekmu pergi ke sungai’ 
5) omanh pnjua iktn ‘ayahnya penjual ikan’ 
6) omanh pmh ‘ayahnya petani’ 
d. Dapat diikuti oleh kata ini atau itu 
1) ona sit bgnn Alui ‘anak itu bernama Alui’ 
2) ma alui mulai kpk dagik laba sit ‘pak alui mulai memotong 
daging babi hutan itu’ 
3) buku ti joku ‘buku ini punyaku’  
4) siop ti bkoko tiop onu magi ‘ayam ini berkokok setiap pagi’ 
e. Dalam kalimat yang berpredikat verba, nomina cenderung menduduki 
fungsi subjek, objek, pelengkap, dan keterangan. 
1) Subjek: oyak miih iktn ‘ibu membeli ikan’ 
2) Objek: oma mpaguh ugat ‘ayah memperbaiki pintu’ 
3) Pelengkap: oyak miih odi bojuh ‘ibu membelikan adik baju’ 
4) Keterangan: toyuk oji ojuk kobotn ‘nenek pergi ke kebun’ 
f. Nomina BDG tidak dapat diingkarkan dengan kata kad kata 
pengingkarnya bktn. 
omaku bktn pmh ‘ayahku bukan petani’ 
odup omaku bktn omamu ‘dia ayahku bukan ayahmu’ 
odup miih galopm bktn gula ‘dia membeli garam bukan gula’ 
g. Nomina umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung 
maupun diantarai dengan kata d. 
botak d jeh tu ‘pohon yang sudah tua’ 
ndayuk d paguh ‘perempuan yang cantik’ 
omin d paguh ‘rumah yang bagus’ 
ona kia d pani ‘anak kecil yang pandai’ 
buwa ditn d jeh tu ‘buah durian yang sudah tua’ 
 
2. Bentuk Nomina 
 
a. Nomina dasar 
Nomina dasar adalah nomina yang terdiri dari satu morfem saja (Alwi dkk, 
2003: 218) 
1. abuh ‘dapur’ 
2. ask ‘napas’ 
3. babi ‘kakek’ 
4. baak ‘kepala’ 
5. batuh ‘batu’ 
6. bkutot ‘lutut’ 
7. blacatn ‘terasi’ 
8. a ‘malam’ 
9. bs ‘beras’ 
10. bintak ‘bintang’ 
11. bine ‘benih’ 
12. boba ‘mulut’ 
13. bnh ‘suami’ 
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14. bth ‘mata’ 
15. bthsiu ‘matahari’ 
16. bubuk ‘atap’ 
17. buot ‘bulan’ 
18. buuh ‘rambut’ 
19. buwapal ‘kelereng’ 
20. cawt ‘gelas’ 
21. dobu ‘debu’ 
22. doya ‘darah’ 
23. eme ‘ember’ 
24. mpt ‘empat’ 
25. nupm ‘enam’ 
26. galopm ‘garam’ 
27. gula ‘gula’ 
28. gutih ‘kutu’ 
29. hanok ‘handuk’ 
30. jaju ‘punggung’ 
31. jt ‘jalan’ 
32. jiph ‘gigi’ 
33. jula ‘lidah’ 
34. kosik ‘pasir’ 
35. koja ‘kaki’ 
36. koko ‘leher’ 
37. kopik ‘telinga’ 
38. kosuh ‘anjing’ 
39. kuit ‘kulit’ 
40. manuk ‘ayam’ 
41. mnts ‘kuning’ 
42. mu ‘kakak’ 
43. ndayuk ‘perempuan’ 
44. iph ‘ular’ 
45. owaonu ‘siang’ 
46. odi ‘siang’ 
47. oma ‘ayah’ 
48. ona ‘anak’ 
49. onu ‘hari’ 
50. opui ‘api’ 
51. osow ‘isteri’ 
52. oyak ‘ibu’ 
53. p ‘paha' 
54. puak ‘nyamuk’ 
55. pit ‘piring’ 
56. pitn ‘air’ 
57. potuk ‘selimut’ 
58. akoka ‘laba-laba’ 
59. mh ‘lima’ 
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60. oit ‘langit’ 
61. ucuh ‘ludah’ 
62. sabi ‘cabai’ 
63. slimpat ‘keladi’ 
64. spupu ‘sepupu’  
65. souk ‘topi’ 
66. sigu ‘sisir’ 
67. siktn ‘pisau’ 
68. sikut ‘tongkat’ 
69. siop ‘ayam’ 
70. siuh ‘kuku’ 
71. sowa ‘tahun’ 
72. subi ‘semut’ 
73. sukuh ‘cucu’ 
74. tana ‘tanah’ 
75. tauh ‘tiga’ 
76. tgk ‘kodok’ 
77. tliu ‘jendela’ 
78. toyuk ‘nenek’ 
79. tuak ‘tulang’ 
80. tout ‘hutan’ 
 
b. Nomina turunan 
 
1. Nomina berafiks BDG 
a. Nomina BDG dengan prefiks 
1. pdagak ‘pedagang’ 
2. pjaltn ‘pejalan’ 
3. plaj ‘pelajar’ 
4. pubi ‘pemain’ 
5. pancuk ‘peruncing' 
 
2. Nomina reduplikasi atau bentuk ulang 
Berdasarkan analisis data, tidak ditemukan nomina reduplikasi atau 
bentuk ulang dalam BDG 
 
3. Nomina majemuk BDG 
a. Nomina majemuk dasar 
1. siop mpk ‘ayam kampung’ 
2. jamu pitn ‘jambu air’ 
3. botak boak ‘pohon pisang’ 
4. botak buntot ‘pohon kelapa’ 
 
3. Makna Nomina 
 
a. Makna leksikal 
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1) jula lidah’ 
‘bagian tubuh dalam mulut yang dapat bergerak-gerak dengan mudah, 
gunanya untuk menjilat, mengecap, dan berkata-kata’. 
2) buuh ‘rambut’ 
‘bulu yang tumbuh pada kulit manusia (terutama di kepala) berwarna 
hitam, pirang, kemerah-merahan, atau putih’. 
3) bth ‘mata’ 
‘indera atau anggota tubuh manusia atau binatang yang digunakan 
untuk melihat’. 
4) jiph ‘gigi’ 
‘tulang keras kecil-kecil berwarna putih yang tumbuh tersusun berakar 
di dalam gusi dan kegunaannya untuk mengunyah atau menggigit’. 
5) iph ‘ular’ 
‘binatang melata tidak berkaki, tubuhnya agak bulat memanjang, 
kulitnya bersisik, hidup di tanah dan air, ada yang berbisa dan ada 
yang tidak’. 
 
b. Makna gramatikal 
1) plaj ‘pelajar’ 
‘orang yang ikut serta dalam proses belajar’. 
2) pancuk ‘peruncing’ 
‘alat untuk meraut atau membuat menjadi runcing’. 
3) pnio ‘pencerita’ 
‘orang yang pandai bercerita’. 
4) pocok ‘petinju’ 
‘orang yang pandai bertinju’. 
 
 
4. Fungsi Sintaksis Nomina 
a. Nomina BDG dalam kalimat dapat menempati fungsi subjek 
1) toyuk oji ojuk kobotn ‘nenek pergi ke kebun’ 
2) detn dh ni ona ‘mereka mempunyai seorang anak’ 
3) mu dayuk nank sukoi ‘kakak memasak nasi’ 
4) odup oji ojuk toutn ‘dia pergi ke hutan’ 
b. Nomina BDG dalam kalimat dapat menempati fungsi predikat 
1) omanh pmh ‘ayahnya petani’ 
2) odi plaj ‘adik pelajar’ 
3) mu dayuk mahasiswa ‘kakak mahasiswa’ 
4)  ‘ibunya guru’ 
c. Nomina BDG dalam kalimat dapat menempati fungsi objek 
1) oyak kpk siop ‘ibu memotong ayam’ 
2) R‘Roi menanam benih cabai’ 
3) ‘kakak menggoreng ikan asin’ 
4)  ‘paman menjemur padi’ 
5) Y ‘Yeti memanjat pohon’ 
d. Nomina BDG dalam kalimat dapat menempati fungsi keterangan 
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1) oma minti iktn d sui ‘ayah memancing ikan di sungai’ 
2) gutn mng d boi ‘gut tiba di gubuk’ 
3)  ‘tikus memakan roti di dapur’ 
4)  ‘kami mengambil 
buah langsat di kebun’ 
5) Y ‘Yeti mencuci pakaian di 
sungai’ 
6) dik melihat ular di sawah’ 
e. Nomina BDG dalam kalimat dapat menempati fungsi pelengkap 
1) oyak miih odi bojuh ‘ibu membelikan adik baju’ 
2) ‘ayah berdagang ayam’ 
3)  ‘orang itu bertubuh raksasa’ 
4) ‘ibu berjualan ikan’ 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang nomina BDG dapat disimpulkan bahwa 
dalam BDG terdapat ciri, bentuk, makna, dan fungsi nomina. Dari hasil analisis 
data mengenai ciri nomina yaitu dapat didahului kata depan di dan ke, dapat 
didahului kata bilangan, dapat diikuti kata ganti ku ‘ku’, mu, dapat diikuti oleh 
kata ini dan itu,  dalam kalimat yang berpredikat verba, nomina cenderung 
menduduki fungsi subjek, objek, keterangan, dan pelengkap. Nomina BDG tidak 
dapat diingkarkan dengan kata kad ‘tidak’ kata pengingkarnya bktn ‘bukan’. 
Nomina umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun 
dengan diantarai oleh kata d ‘yang’. Bentuk nomina BDG dapat disimpulkan 
bahwa dalam BDG terdapat nomina dasar dan nomina turunan. Nomina turunan 
ada dua yaitu nomina afiksasi dan nomina pemajemukan. Pada nomina afiksasi 
hanya prefiks saja yang terdapat dalam BDG, sedangkan infiks, sufiks, konfiks, 
dan simulfiks tidak terdapat dalam BDG. Nomina BDG dengan prefiks 
mengalami perubahan bentuk. Nomina BDG yang mengalami perubahan bentuk 
ketika mendapat afiksasi adalah nomina dengan prefiks per-, dan peng-. Pada 
prefiks per- mengalami perubahan bentuk menjadi pe-, pel-, dan per-. Prefiks 
peng- mengalami perubahan bentuk menjadi pem-, Sedangkan prefiks ke- tidak 
terdapat dalam BDG. Dalam BDG tidak terdapat nomina bentuk ulang, baik itu 
nomina bentuk ulang salin suara, nomina bentuk ulang utuh, sebagian, dan 
perulangan yang disertai pengafiksasian. Nomina bentuk ulang utuh dalam BDG 
dinyatakan dengan makna bala ‘banyak’ atau ‘semua’. Nomina majemuk yang 
terdapat dalam BDG hanya nomina majemuk dasar sedangkan nomina majemuk 
berafiks tidak terdapat dalam BDG. Nomina dalam BDG dapat menduduki fungsi 
subjek, predikat, objek, keterangan, serta pelengkap. 
Saran 
 Pertama, adanya pihak yang terlibat dalam pebelitian bahasa daerah, agar 
dapat penelitian lebih lanjut tentang BDG dalam segala aspek kebahasaan pada 
masa yang akan datang. kedua, penelitian selanjutnya dapat memfokuskan kajian 
morfologi pada kelas-kelas kata verba, adverbial, dan adjektiva. Ketiga, adanya 
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penelitian lanjutan pada aspek kebahasaan yang lain. Baik fonologi, sintaksis, 
semantik dan pragmatik.  
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